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<b>ABSTRAK</b><br>

Layanan In-Flight Connectivity (IFC) dengan teknologi Air-to-Ground (A2G) belum terimplementasi di
Indonesia. A2G adalah jaringan terestrial di darat yang terdiri dari sejumlah Ground Station (GS) untuk
melayani konektivitas internet di pesawat terbang selama penerbangan dengan mengarahkan sinyal radio GS
tersebut ke jalur penerbangan pesawat terbang.

<br><br>

Metode STEP analysis (Social, Technology, Economy, Policy) dipilih dalam melakukan analisis teknol ogi
A2G di Indonesiaini bertujuan untuk dapat melakukan pendekatan dengan melihat permasalahan secara
menyeluruh berdasarkan aspek sosial, teknologi, ekonomi dan aspek kebijakan sehingga diperoleh
perspektif yang utuh dalam rangka implementas teknologi A2G di Indonesia.

<br><br>

Berdasarkan analisis metode STEP ini diperoleh hasil bahwa dari aspek sosial masyarakat Indoensia di
kalangan ekonomi menengah ke atas menginginkan kehadiran layanan internet di pesawat dengan skema
layanan merupakan bagian dari fasilitas yang diberikan oleh maskapai penerbangan kepada penumpang.
Dari aspek teknologi dengan melihat kondisi geografis Indonesia, maka teknologi yang layak
diimplementasikan adalah kombinas antara A2G dan Satelit. A2G untuk melayani penerbangan saat di atas
daratan dan teknologi satelit untuk mengcover layanan saat penerbangan di atas lautan yang tidak terlayani
oleh A2G. Dari aspek ekonomi implementasi internet A2G akan memunculkan potensi pendapatan baru
selain pendapatan akses internet yaitu pendapatan iklan, pendapatan konten premium dan pendapatan e-
commerce. Dari aspek kebijakan terkait dengan regulasi penggunaan perangkat elektronik di pesawat, maka
rekomendasi durasi waktu penerbangan yang layak untuk disediakan layanan internet di pesawat adalah
minimal 1,5 hingga 2 jam perjalanan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In-Flight Connectivity (IFC) services with Air-to-Ground (A2G) technology have not yet been implemented
in Indonesia. A2G is aterrestrial network on ground consisting of several Ground Station (GS) to serve
internet connectivity on an aircraft during flight by directing the GS radio signal to the flight path of an
aircraft.

<br><br>

The STEP analysis method (Social, Technology, Economy, Policy) chosen in conducting A2G technol ogy
anaysisin Indonesiaaimsto identify problemsin a comprehensive manner based on social, technological,
economic and policy aspects so that a complete perspective is obtained in implementing A2G in Indonesia.
<br><br>
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Based on the analysis of the STEP method, it is obtained that from the social aspects of the Indonesian
people at the middle to upper economic level, they want internet service on a plane with a service scheme to
be part of the facilities provided by airlines to passengers. From the technological aspect by looking at
Indonesia's geographical

conditions, the technology that is feasible to be implemented is a combination of A2G and Satellite. A2G to
serve flights while on land and satellite technology to cover services when flights over seas that are not
served by A2G. From an economic aspect, A2G implementation will bring up new revenue potential besides
internet access revenue,

namely advertising revenue, premium content revenue and e-commerce revenue. From the policy aspects
related to the regulation of the use of electronic devices on the aircraft, the recommended duration of flight
time is adequate for internet services provided on the aircraft at least 1.5 to 2 hours.



